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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor.158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
] Tidak Tidak
‘ Alif _ _
dilambangkan dilambangkan
<’ Ba B Be
— Ta T Te
, Es (dengan titik di
— Sa S
atas)
dl Jim J Je
Ha (dengan titik di
C Ha H
bawah)
'd Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
. . . Zet (dengan titik di
> Zal V4
atas)
0 Ra R Er




J Zai Z Zet
J* Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o Sad S
bawah)
. De (dengan titik di
S Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T (deng
bawah)
. Zet (dengan titik di
5 7a z (deng
bawah)
d ‘Ain < Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
e Qof Q Qi
2 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
9 Wau W We
» Ha H Ha

Vi




s Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
(%)

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
}‘ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
(s Fathah dan ya Ai Adan |
R Fathah dan wau Au A dan U
Contoh:
CaX  : kaifa
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Nama

R L Fathah dan alif a dan garis di

atau ya atas

I dengan garis di

S Kasrah dan ya i
atas
Dammah dan . u dengan garis

> wau ’ di atas
Contoh :
S mata
&_) .ramd
Jé : qila

:"—ufu  yamiitu
Ta marbitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbirah yang
hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JubYlaias)  raudah al-azfal
AL alall Asaall . al-madinah al- fadilah
A&l * al-pikmah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasdid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:
1—‘3) . rabbana
Was najjaind
Gall alpagg
Fall  alpajj
&= Inu’ima
9= I ‘aduwwun
Jika huruf < ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah ((s2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ().
Contoh:
(e 1 Alf (bukan *Aliyy atau *Aly)
(25 © ’Arabi (bukan *Arabiyy atau ’Araby)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J (alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika dia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:

Ol . al- syamsu (bukan asy-syamsu)
ad3:J3) : al-zalzalah (az-zalzalah)

2 °

daral) . al-falsafah

A0l : al-biladu



7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah manjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa
alif. Contoh:

05 AR . ta’murina
é)ﬂ‘ . al-nau’
EZ;:Z . syai’un
& ol - umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang diteansliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh.
Contoh:
Fi1 Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umiim al-lafz la bi khusus al-sabab
9. Lafz al-Jalalah ()
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasikan tanpa huruf hamzah. Contoh:

A8 dmudian NG piniah
Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-

Jalalah, di transliterasi dengan huruf (t). Contoh:



4-“‘:*-&;)#&3 hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulis Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama
dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketia ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh :
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘@ linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al- lazi unzila fih al-Qur’an
Abii Nasr al-Farabt
Al- Gazalr
Al- Munqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Isfaroza. 2023. Implementasi Metode Eklektik dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Pada Kelas VII di MTs Takhassus Al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten
Batang. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Muhammad Alghiffary, M.Hum.
Kata Kunci: Metode Eklektik, Pembelajaran Bahasa Arab

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kendala dalam memilih metode
pembelajaran yang tepat untuk menunjang pembelajaran bahasa Arab karena
metode pembelajaran merupakan faktor penentu keberhasilan suatu pembelajaran.
Maka dari itu perlu dilakukan inovasi terhadap metode pembelajaran, salah satunya
dengan menggunakan metode eklektik. MTs Takhassus Al-Inaaroh Kecamatan
Wonotunggal Kabupaten Batang merupakan salah satu madrasah yang menerapkan
metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab.

Permasalahan yang dibahas pada skripsi ini adalah bagaimana implementasi
metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab pada kelas V11 di MTs Takhassus
Al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang, dan apa faktor pendukung
dan faktor penghambat implementasi metode eklektik dalam pembelajaran bahasa
Arab pada kelas VII di MTs Takhassus Al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal
Kabupaten Batang. Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab
pada kelas VII di MTs Takhassus Al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten
Batang. Serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab pada kelas V11 di MTs Takhassus
Al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian lapangan (field
research) dengan mengambil tempat di MTs Takhassus Al-Inaaroh Kecamatan
Wonotunggal Kabupaten Batang. Teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang dilakukan meliputi reduksi
data, penyajian dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan pembelajaran bahasa Arab di MTs Takhassus
Al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang dengan metode eklektik
dapat menjadikan peserta didik lebih percaya diri berbicara bahasa Arab di depan
kelas, peserta didik mampu melafalkan dan menghafalkan kosakata tema al-
‘unwan, peserta didik mampu berkomunikasi menggunakan bahasa Arab dengan
baik dan peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran. Adapun faktor
pendukung implementasi metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs
Takhassus Al-Inaaron Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang adalah
profesionalisme guru, dan adanya bi ‘ah lughawiyah. Sedangkan faktor penghambat
implementasi metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Takhassus
Al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang adalah peserta didik
kurang memahami materi yang disampaikan, dan latar belakang pendidikan peserta
didik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan bahasa internasional dimana banyak ilmu
pengetahuan dan peradaban yang menggunakan bahasa Arab. Keberadaan
Bahasa Arab di Indonesia mengalami perkembangan pesat sehingga bahasa
Arab tidak hanya dipelajari sebagai bahasa agama, akan tetapi bahasa Arab juga
dipelajari untuk memahami teks-teks dan berbagai literatur yang berbahasa
Arab.?

Perkembangan bahasa Arab secara pesat tersebut tetap tidak dapat terlepas
dari kendala-kendala dalam mempelajarinya. Salah satu kendala dalam
pembelajaran bahasa Arab adalah dalam hal metode yang digunakan. Metode
menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu pembelajaran.
Penggunaan metode yang tidak tepat akan mengakibatkan terjadinya kegagalan
dalam mencapai tujuan dari suatu pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk dapat memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat
dengan mempertimbangkan materi pembelajaran yang akan disampaikan dan
kondisi peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.®

Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa metode yang biasa

digunakan, salah satunya adalah metode eklektik. Metode eklektik adalah suatu

2 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011),
him. 1.

3 Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-Metodenya,
(Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), him. 63.



metode yang mengkombinasikan unsur-unsur dari beberapa metode
pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas. Metode
eklektik ini bisa dikatakan menjadi metode semau guru apabila dalam pemilihan
metode didasarkan pada keinginan guru tanpa mempertimbangkan kebutuhan
peserta didik dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Sebagaimana
yang dikutip dalam buku karya Zulhannan bahwa jika metode eklektik tidak
didukung oleh kompetensi metodologis guru dalam mengembangkan suasana
pembelajaran, maka metode ini akan tidak jelas arah tujuannya karena dalam
penggunaan metode ini menuntut integritas moral dan intelektualitas guru
dalam menciptakan inovasi pembelajaran, bukan hanya memilih metode yang
paling mudah untuk diterapkan.*

Berdasarkan observasi awal di MTs Takhassus Al-Inaaroh Kecamatan
Wonotunggal Kabupaten Batang, peneliti memperoleh data yang menunjukkan
bahawa pembelajaran bahasa Arab di madrasah tersebut menggunakan metode
eklektik. Penggunaan metode eklektik telah disesuaikan dengan kurikulum
yang ada di madrasah-madrasah di bawah naungan Yayasan Abah Luthfi Center
termasuk di dalamnya MTs Takhassus Al-Inaaroh yang sejak awal berdirinya
lebih memprioritaskan pada pendalaman pendidikan agama Islam dan bahasa
Arab. Penekanan pada pelajaran bahasa Arab ini didasari oleh semangat untuk
kembali kepada pedoman umat Islam, yaitu al-Qur’an dan hadits Nabi

Muhammad saw karena seseorang tidak dapat memahami al-Qur’an tanpa

4 Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), him. 55.



mengetahui bahasa Arab sebab al-Qur’an itu sendiri ditulis menggunakan
bahasa Arab.®

Dengan menggunakan metode eklektik diharapkan dapat mendukung
keberhasilan pembelajaran bahasa Arab sehingga peserta didik dapat lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran karena tidak terus-menerus mendengarkan
ceramah dari guru. Selain itu, penggunaan metode eklektik juga diharapkan
dapat menumbuhkan motivasi peserta didik dalam belajar bahasa Arab karena
materi yang disampaikan menggunakan variasi metode sehingga dapat
meminimalisir kebosanan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

Merujuk dari hal-hal yang telah dipaparkan di atas, timbul ketertarikan
peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi metode
eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab pada kelas V11 di MTs Takhassus Al-
Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan dibahasdalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab

pada kelas VII di MTs Takhassus Al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal

Kabupaten Batang?

> Munawarotu Syamsiah, Guru Mapel Bahasa Arab Kelas VII MTs Takhassus Al-Inaaroh
Batang, Wawancara Pribadi, Batang, 13 Februari 2023.



2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi metode eklektik
dalam pembelajaran bahasa Arab pada kelas VII di MTs Takhassus Al-
Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui implementasi metode eklektik dalam pembelajaran
bahasa Arab pada kelas VII di MTs Takhassus al-Inaaroh Kecamatan
Wonotunggal Kabupaten Batang.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi metode
eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab pada kelas VIl di MTs Takhassus
al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan diadakannya penelitian ini antara lain:

1. Kegunaan Teoritis

a. Secara teoritis peneliti berharap penelitian ini dapat menambah
khazanah keilmuan terkhusus mengenai metode eklektik dalam
pembelajaran bahasa Arab.

b. Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk peneliti dengan topik serupa
dan pemelajar bahasa Arab.

c. Penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi dalam pembelajaran

bahsa Arab menggunakan metode eklektik.



2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan baru sebagai calon guru
sehingga dimasa yang akan datang dapat meningkatkan kompetensi
pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode eklektik.

b. Bagi para guru dapat memberikan saran yang membangun sehingga
pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih baik. Selain itu, dapat menjadi
inspirasi bagi para guru dalam menciptakan pembelajaran yang kreatif
dan inovatif.

c. Bagi siswa menjadi hal baru dalam proses pembelajaran yang
menyenangkan sehingga mereka memiliki motivasi diri yang kuat
dalam mempelajari bahasa Arab.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal diperlukan
penggunaan metodologi penelitian yang tepat. Metode penelitian adalah
cara yang digunakan oleh peneliti dalam menghimpun data-data penelitian.

Data-data tersebut kemudian digarap sedemikian rupa sehingga menjadi

kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

a. Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Jenis
penelitian ini dilaksanakan di suatu tempat selain di perpustakaan dan

laboratorium.® Pengertian penelitian lapangan adalah penelitian yang

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 9.



dilaksanakan di tempat terjadinya fenomena yang diteliti.” Peneliti
melakukan penelitian di tempat terjadinya fenomena yang akan diteliti,
yakni dilakukan di MTs Takhassus al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal
Kabupaten Batang.

b. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, karena berdasarkan pada latar belakang masalah yang ada,
pendekatan kualitatif dipandang lebih tepat untuk menelaah dan
mengkaji sasaran objek dalam penelitian ini. Lexy J. Moloeng
mengungkapkan bahwa pendekatan kualitatif bertujuan untuk
memahami fenomena nyata yang terjadi secara menyeluruh dengan cara
menjabarkan kedalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus dengan memanfaatkan metode ilmiah.®

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ada dua,
yaitu data primer dan data sekunder.

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama
melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang berupa wawancara
dan sebagainya.® Sumber data primer merupakan sumber utama yang
menunjukkan pada permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian

ini.

7 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 36.

8 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 6.

® Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 36.



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa data primer adalah data
yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dengan menggunakan alat
pengambilan data data langsung yang dilakukan pada sumber informasi
yang dicari. Sumber data primer diperoleh dari pengumpulan dokumen
serta wawancara langsung dengan guru pengajar bahasa Arab yaitu Ibu
Munawarotu Samsiyah, S.Pd dan siswa kelas VII di MTs Takhassus al-
Inaaroh.

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber
tidak langsung yang berupa buku-buku yang berkaitan dengan judul
penelitian.’® Adapun sember data sekunder atau data pendukung adalah
buku-buku atau dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
Dalam hal ini peneliti akan menggunakan data yang diperoleh dari
kepala sekolah, guru/karyawan mengenai sejarah singkat, letak
geografis, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, sarana dan
prasarana sekolah yang ada di MTs Takhassus al-Inaaroh.

3. Teknik Pengumpulan Data
Metode dalam pengumpulan data harus sesuai dengan jenis data yang
akan diambil agar data-data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian
ini dapat diperoleh secara gamblang sehingga dapat menunjang penelitian.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

10 Saifudin Azwar, Metode Penelitian,.... hlm. 37.



a. Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data dari
fenomena yang sebenarnya terjadi di lapangan, peneliti melakukan
observasi pada saat proses belajar di kelas VII MTs Takhassus al-
Inaaroh berlangsung guna melihat dan mengamati metode pembelajaran
yang digunakan. Peneliti melakukan observasi non partisipatoris
sehingga peneliti hanya bertindak sebagai pengamat saat pembelajaran
bahasa Arab berlangsung dan tidak terlibat langsung di dalam
pembelajaran.

Observasi merupakan suatu teknik mengumpulkan data dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.

Menurut Zainal Arifin sebagaimana dipaparkan oleh Muhammad,
observasi merupakan suatu proses yang didahului dengan pengamatan
kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif, dan
rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi sebenarnya,
maupun situasi buatan. Keberhasilan penggunaan observasi sebagai
teknik pengumpulan data bergantung pada peneliti itu sendiri, hal ini
tidak lain karena penelitilah yang melihat, mendengar, mencium, atau
mendengarkan suatu objek penelitian untuk kemudian menarik

kesimpulan dari apa yang telah ia amati. 12

11 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), him. 87.
12 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 217.



Teknik ini digunakan untuk melihat proses pembelajaran bahasa
Arab menggunakan metode eklektik pada kelas VIl MTs Takhassus al-

Inaaroh kecamatan Wonotunggal kabupaten Batang.

. Wawancara

Metode ini digunakan dengan cara melakukan tanya jawab dengan
kepala madrasah dan guru bahasa Arab di MTs Takhassus Al-Inaaroh
untuk memperoleh informasi yang kredibel terkait dengan teknik
pengajaran dan metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa
Arab di madrasah tersebut. Selain itu, peneliti juga mewawancarai siswa
kelas VII MTs Takhassus Al-Inaaroh guna mendapatkan informasi
terkait dengan kendala-kendala yang dihadapi pada saat mengikuti
pembelajaran bahasa Arab.

Wawancara dilakukan setelah proses belajar mengajar selesai.
Tujuan dari wawancara ini untuk memperoleh data-data yang berkaitan
dengan metode pembelajaran yang diterapkan guru dalam menyajikan
materi bahasa Arab. Selain itu wawancara juga digunkan untuk
memperoleh data-data yang berkaitan dengan faktor pendukung dan
faktor penghambat implementasi metode eklektik di MTs Takhassus Al-
Inaaroh.

Dokumentasi

Peneliti menggunakan metode dokumentasi dengan melakukan

pencatatan dan pendokumentasian informasi yang dilihat dan terjadi di

lapangan selama penelitian di MTs al-Inaaroh berlangsung.
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Informasi juga bisa didapatkan dengan melihat fakta-fakta yang
termuat dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, jurnal
kegiatan, dan sebagainya yang berhubungan dengan pembelajaran
bahasa Arab di MTs Takhassus al-Inaaroh. Selain itu, data lain yang
dapat diambil dengan metode ini adalah profil madrasah, data guru dan
karyawan, jumlah siswa, dan sarana prasarana yang ada di MTs
Takhassus al-Inaaroh.

4. Teknik Analisis Data
Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul, langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah menganalisis data. Analisis data
dilakukan untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam
penelitian. Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini
adalah:
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan merangkum data penting yang
kemudian disederhanakan dan diabstraksikan.’® Hasil penelitian ini
memfokuskan data penting dengan memberikan gambaran yang jelas
mengenai “Implementasi metode eklektik dalam pembelajaran bahasa
Arab pada kelas VII di MTs Takhassus Al-Inaaroh Kecamatan

Wonotunggal Kabupaten Batang”.

13 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Banjarmasin: Jurnal Alhadharah UIN Antasari
Banjarmasin, No. 33, Juni, XVII, 2018) him. 84.
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Data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan kemudian di
telaah yang merupakan tahap reduksi data. Hasil dari reduksi data akan
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah bentuk analisis data yang disajikan dalam
bentuk narasi, seperti gambaran hasil temuan data kemudian dibentuk
dalam uraian kalimat, bagan, hubungan antar kategori yang sudah
berurutan dan tersusun.'* Data penelitian “Implementasi metode
eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab pada kelas VII di MTs
Takhassus Al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang”
yang diperoleh dari lapangan akan dideskripsikan dalam bentuk teks
naratif.

c. Penarikan Simpulan

Penarikan simpulan merupakan langkah terakhir dari suatu bagian
penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah.®®
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi, sehingga data yang diperoleh dapat

menjawab rumusan masalah yang ada.

14 Nusapia Harahap, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), him. 70.

15 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi”,
(Denpasar: Jurnal limiah Dinamika Sosial, Universitas Pendidikan Denpasar, No. 2, Agustus, I,
2017), him. 216.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk menyelaraskan penelitian dengan maksud yang dicakup dalam
judul, maka sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagian awal meliputi halaman sampul luar, halaman judul (sampul dalam),
halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan,
pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, dan daftar tabel.

Bab | Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, meliputi: tiga pembahasan, bagian pertama berisi
tentang beberapa sub bab, sub bab pertama membahas tentang metode
pembelajaran. Sub bab kedua membahas tentang metode eklektik. Sub bab
ketiga membahas tentang faktor pendukung dan faktor penghambat
implementasi metode eklektik. Bagian kedua berisi kajian pustaka. Bagian
ketiga berisi kerangka berpikir.

Bab 111 Hasil Penelitian, adapun pembahasannya meliputi:

Pertama, gambaran umum MTs Takhassus al-Inaaroh termasuk sejarah
berdiri, profil madrasah, visi-misi dan tujuan, struktur kepengurusan, keadaan
pendidik, keadaan peserta didik, serta sarana dan prasarana madrasah. Kedua,
implementasi metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab pada kelas VI
di MTs Takhassus Al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

Ketiga, faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi metode eklektik
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dalam pembelajaran bahasa Arab pada kelas V11 di MTs Takhassus Al-Inaaroh
Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, meliputi: pertama, analisis implementasi
metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab pada kelas VII di MTs
Takhassus Al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang. Kedua,
analisis faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi metode
eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab pada kelas V11 di MTs Takhassus Al-
Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.

Bab V Penutup yang berisi tentang simpulan dan saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, dan lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, yaitu setelah data

dikumpulkan, dianalisa, serta didukung adanya studi pustaka mengenai

“Implementasi Metode Eklektik Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Kelas

VIl Di MTs Takhassus Al-Inaaroh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten

Batang” maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi metode eklektik di MTs Takhassus Al-Inaaroh Batang
dilaksanakan dengan mengkombinasikan antara metode langsung, metode
tanya jawab, dan metode latihan. Tujuan guru menggunakan metode
eklektik adalah untuk menciptakan suasana belajar yang bervariatif dan
kreatif agar dapat meminimalisir ketidakfokusan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan optimal. Evaluasi pembelajaran bahasa Arab dilakukan secara lisan
dan tertulis. Evaluasi lisan dilakukan pada setiap pertemuan dengan
memberikan pertanyaan langsung kepada peserta didik secara acak.
Sedangkan evaluasi tertulis dilakukan dengan memberikan tugas untuk
mengerjakan soal-soal yang terdapat dalam Buku Pembelajaran Interaktif
Bahasa Arab.

Faktor pendukung implementasi metode eklektik dalam pembelajaran
bahasa Arab yaitu profesionalisme guru dan adanya bi’'ah lughawiyah.

Sedangkan faktor penghambat implementasi metode eklektik dalam

76
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pembelajaran bahasa Arab yaitu peserta didik kurang memahami materi
yang disampaikan dan latar belakang pendidikan peserta didik yang
berbeda.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa hal yang penulis sarankan
berhubungan dengan skripsi ini yaitu:
1. Saran bagi sekolah
Diharapkan bagi sekolah untuk lebih meningkatkan fasilitas agar dalam
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif dan memudahkan
guru dalam menyampaikan materi menggunakan metode yang dipilih
sehingga peserta didik dapat memahami materi pelajaran dengan lebih
mudah. Selain itu, diharapkan sekolah melakukan pelatihan pengajaran
kreatif untuk para guru agar pembelajaran di dalam kelas dapat berlangsung
dengan lebih interaktif.
2. Saran bagi guru
Diharapkan bagi guru untuk lebih memahami dan mengembangkan
kemampuan peserta didik serta memberikan motivasi agar peserta didik
memiliki semangat yang tinggi dalam belajar dan mempertahankan prestasi
belajarnya.
3. Saran bagi peserta didik
Diharapkan bagi peserta didik untuk lebih tekun dan giat dalam

mempelajari semua mata pelajaran, khususnya bahasa Arab.
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Memperhatikan apa yang disampaikan guru dan menaati nasihat serta aturan

dari guru.
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